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Tuntutan reformasi yang antaralain menghendaki perbaikan mutu pelayanan dari instansi pemerintah
kepada warga Negara (Good Governance), membutuhkan salah satu prasyarat yaitu profesionalitas Pegawai
Negeri Sipil (PNS). Profesionalitas PNS dapat dibangun melalui pembinaan PNS itu sendiri. Dimana tugas
dan fungsi pembinaan PNS diiaksanakan oleh Kantor Regiona (Kanreg) |1 Badan Kepegawaian Negara
(BKN) Surabaya dengan berkoordinasi dan bekerja sama dengan Pemerintah Daerah Otonom dan Instansi
Vertikal di wilayah kerjayang meliputi Jawa Timur, Bali, NTB, dan NTT.

K eberhasilan pembinaan PNS di wilayah kerjatersebut sangat ditentukan oleh keberhasilan pembinaan PNS
di Kanreg Il BKN khususnya, dan seluruh instansi pemerintah umumnya. Pembinaan untuk peningkatan
profesionalitas PNS di Kanreg |1 BKN dapat dibangun antaralain melalui peningkatan imbalan yang
diterima agar dapat memenuhi kebutuhan pribadi dan keluarganya, sehingga diharapkan pegawai dapat
memusatkan perhatiannya terhadap tugas yang menjadi tanggung jawabnya.

Tanpa pemberian imbalan yang memadai sulit dapat diharapkan para pencari kerja berkualitas mau melamar
untuk bergabung dengan organisasi, kemudian mempertahankan selalu datang ketempat kerja dan
memotivas agar bekerja dengan sungguh-sungguh. Oleh Gibson dick ( 1992: 1969) dinyatakan " Imbalan
memiliki posisi sentral dalam memperkuat keterkaitan jalinan antara pegawai dengan organisasi tempat
pegawai bekerja". Kuatnya keterkaitan jalinan antara pegawai dengan organisasi semata-mata disebabkan
oleh kepuasan kerja yang dicapai oleh pegawai yang bekerja didalam organisasi tersebut.

Sementara kepuasan kerja sendiri merupakan seperangkat perasaan tentang menyenangkan atau tidaknya
sebuah pekerjaan. Menyenangkan tidaknya sebuah pekerjaan didasarkan kepada kesesuaian antara harapan
pegawai dengan imbalan yang disediakan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antaraimbalan dengan kepuasan kerja pegawai di
Kanreg |1 BKN. Untuk memudahkan dalam penelitian maupun pembahasannya imbalan dipecah menjadi
duavariabel yaitu imbalan ekstrinsik dan imbalan intrinsik yang merupakan variabel bebas (X1 dan X2),
dan kepuasan kerja yang merupakan variabel terikat (Y). Jumlah populasi adalah 329 orang dan jumlah
sampel yang diambil sebagai responden adalah 181 orang. Sedangkan teknik pengambilan sampel
menggunakan Proporsional Random Sampling. Penelitian bersifat deskriptif dan asosiatif untuk mendapat
gambaran dan penjelasan terhadap fenomenaimbalan ekstrinsik, imbalan intrinsik dan kepuasan kerja,
kemudian dicari hubungan) korelasinya dengan menggunakan program SPSS Vers 10.0.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa variabel imbalan ekstrinsik dan intrinsik berhubungan
erat/kuat dan sangat signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai. Dari keduaimbalan yang ada/dikenal,
ternyata imbalan intrinsik memberikan kontribusi lebih besar terhadap kepuasan kerja pegawai.

Akhirnya sebagai hasil penelitian ini dapat disarankan agar pihak manajemen/pimpinan perlu meningkatkan
imbalan ekstrinsik dan imbalan intrinsik yang ada. Disamping itu mengefektifkan pengolahan sumber-
sumber pembiayaan yang selama ini dimanfaatkan untuk kesejahteraan pegawal Kanreg 11 BKN yang dapat
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mendorong kepuasan kerjayang dicapai ditempat kerja.



